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ABSTRAK
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Kata kunci: korelasi, Sikap, hasil belajar, Pembelajaran Pkn

Pendidikan menjadi salah satu tolak ukur dalam mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Serta sekolah sangat berpengaruh terhadap perkembangan jiwa terutama sikap.
Adapun pada SDN 19 Peudada Kabupaten Bireuen diketahui bahwa sikap siswa
masih banyak yang berada pada kategori rendah. Sebagian siswa masih memiliki
sikap acuh tak acuh terhadap kewajibannya sebagai seorang pelajar, seperti
mencontek saat mengerjakan tugas, tidak mengakui kesalahan, tidak mengerjakan
tugas, tidak bertanggung jawab dan tidak menjaga kebersihan sekolah terutama kelas
yang mereka tempati, hal ini terlihat saat proses pembelajaran PKn berlangsung.
Tujuan pennelitian ini untuk mengetahui beberapa masalah: pertama, Apakah ada
korelasi antara sikap dan hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn, kedua, Berapa
besar korelasi antara sikap dan hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn. Metode
penelitian ini menggunkan metode kuantitatif yang bersifat korelasi. Dalam penelitian
yang menjadi populasi adalah siswa kelas 1V, V dan VI, dengan metode teknik Non
Purposive Sampling, Teknik pengumpulan data menggunakan instrument observasi,
tes, dan angket. Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis yang telah penulis uraikan
pada bab IV dalam laporan dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:
Berdasarkan hasil uji hipotesis variabel sikap dan hasil belajar terdapat korelasi
diantara keduanya. Hal ini dapat dilihat berdasarkan pada hasil perhitungan SPSS
yang didapatnilai sig(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Maka dari itu hasil uji hipotesis
menunjukkan terdapat korelasi hasil belajar dengan sikap siswa pada pembelajaran
PKN Kelas IV, V dan VI di SDN 19 Peudada. Besar korelasi antara sikap dan hasil
belajar siswa SDN 19 Peudada Kabupaten Bireuen tercapai dengan tuntas dengan
hasil uji coba soal yang peneliti berikan pada saat penelitian berlangsung, nilai yang
di capai oleh peserta didik kelas IV, V dan VI sebagai sampel yang terpilih mencapai
KKM yang ditentukan yaitu 70.
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Alhamdulillahirabbil’alamin Puji beserta syukur kita panjatkan Allah Ta’ala
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“Korelasi Antara Sikap dan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran PKN Di
SDN 19 Peudada Kabupaten Bireuen” Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk
memenuhi sebagian dari syarat-syarat akademik dalam menyelesaikan studi pada
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.
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mewariskan ilmu yang bermanfaat dalam kehidupan penulis.
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memberikan arahan dan bimbingan dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan komponen yang sangat penting bagi kehidupan manusia
karena dengan pendidikan akan mewujudkan atau menciptakan orang dengan
pengetahuan dan keterampilan yang baik. Pendidikan juga merupakan salah satu tolak
ukur dalam melihat kualitas peradaban dari suatu bangsa atau Negara, semakin baik
kualitas pendidikan suatu bangsa atau Negara maka akan semakin baik sumber daya
manusia yang ada di dalamnya.® Oleh sebab itu, pendidikan berperan sangat penting
sebagai suatu bidang atau unsur yang tepat untuk memajukan bangsa salah satunya
dengan mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini selaras dengan tujuan Pendidikan
Nasional di Indonesia.

Pendidikan juga merupakan aspek penting dalam meningkatkan taraf hidup
masyarakat. Dalam era globalisasi, pendidikan yang memiliki kualitas untuk
mendukung pendidikan manusia yang cerdas dan berdaya saing. Pendidikan ialah
suatu kebutuhan bagi umat manusia, karena tanpa pendidikan manusia akan sulit
untuk berkembang dan akan tertinggal. Pendidikan juga memegang peranan yang

sangat penting dalam membentuk psikologi dan karakter.?

! Darwanto dan Kiki Herdiansyah, Korelasi Sikap Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa (Studi
Pada Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Kotabumi), Jurnal Eksponen, Vol. 12, No. 1, (April
2022), h. 2

? Dinar Nur Rahmawati, Hubungan Antara Sikap Belajar Dengan Motivasi Belajar Siswa
Mata Pelajaran PPKn, Skripsi, (Jakarta: Fakultas 1lmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2021), h. 15-
17



Hal ini sesuai dengan undang-undang sistem pendidikan nasional No 20, tahun
2003, bab 11, pasal 3 yang® telah menetapkan bahwa pendidikan nasional berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan
untuk berkembangnya potensi anak agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Maka sekolah memengang peranan yang sangat penting dalam proses pendidikan
anak karena dalam rangka pendidikan, sekolah sangat besar pengaruhnya terhadap
perkembangan jiwa anak terutama sikap sosialnya. Dalam keterkaitan dengan fungsi
pendidikan ini peran sekolah pada hakekatnya tidak jauh dari peran keluarga, yaitu
sebagai rujukan dan tempat perlindungan jika anak didik mengalami susatu
permasalahan.

Sehingga mata pelajaran PKn yang dimana suatu bidang pelajaran yang
membicarakan atau menitik beratkan pada pemahaman dan penghayatan akan
pancasila dan UUD1945.* Yang dimana kualitas pribadi maupun bangsa dan Negara
pada umumnya ditentukan oleh proses kualitas pendidikanya, sehingga dengan

demikian pendidikan PKn yang merupakan pengejawatan dari tujuan pendidikan

® Aldo Redho Syam & Syamsul Arifin, “Kedudukan Manajemen Sumber Daya Manusia
Pendidikan Islam di Era Globalisasi”’, Journal Basic Of Education AL-ASASIYYA, Vol. 02, No.01,
(Juli-Desember 2017), h. 2

* Sukma Utami, Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Pembentukan Karakter Anak Pada
Mata Pelajaran PKn di SDN No. 77 Kanaeng Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar,
Skripsi, (Makassar: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyan Makassar,
2018), h.1



nasional dengan kata lain bahwa pelajaran PKn secara garis besarnya memberi isi
kepada tercapainya pendidikan nasional.

Seperti halnya yang tertera di UU No. 20 Tahun 2003 dalam pasal 37 ayat (1)
mengenai Pendidikan Kewarganegaraan yang merupakan salah satu materi yang
wajib termuat dalam kurikulum pendidikan dasar, pendidikan menengah dan
pendidikan tinggi.> Dalam pasal tersebut ditegaskan bahwa Pendidikan
Kewarganegaraan dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia
yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi tingkat satuan pendidikan
dasar dan menengah menyebutkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan merupakan
mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warganegara yang memahami
dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warganegara
Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila
dan UUD 1945. Keberhasilan seorang siswa dalam belajar tidak terlepas dari kualitas
pengajaran yang disampaikan oleh guru menjadi salah satu faktor dalam mencapai
tujuan tersebut, kualitas pengajaran mempunyai hubungan berbanding lurus dengan
hasil belajar.

Hasil belajar dikatakan tercapai apabila siswa mengalami perkembangan dan
peningkatan perilaku yang diharapkan dalam perumusan tujuan pembelajaran yang

dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru

> Tri Nur Aisyah, Hubungan Gaya Belajar Dengan Hasil Belajar PKn pada Siswa Kelas V SD
Negeri di Desa Ngemplak Simongan Kota Semarang, Skripsi, (Semarang: Fakultas Ilmu Pendidikan,
Universitas Negeri Semarang, 2016), h. 1



terhadap siswa melalui ulangan-ulangan atau ujian yang ditempuhnya.® Hasil belajar
dapat dijadikan indikator keberhasilan seorang siswa dalam kegiatan belajar. Hasil
belajar secara umum terbagi dalam 3 ranah, yaitu ranah afektif, ranah kognitif, ranah
spikomotor. Selaras dengan keterbagian ranah hasil belajar, secara umum hasil
belajar atau kemampuan yang dihasilkan dari belajar mencakup dua ranah, yaitu hard
skill dan soft skill.

Mindset hasil belajar yang kebanyakan masyarakat awam ketahui hanya sebatas
nilai-nilai dari tes yang telah dilakukan. Padahal secara pembagian hasil belajar
memiliki 3 ranah sebagaimana tertuang sebelumnya.” Hal yang sering dilupakan dan
kurang tersetuh perhatian adalah hasil belajar ranah afektif atau soft skills. Orang tua
awam akan terfokus melihat hasil belajar yang tertuang dalam laporan hasil belajar
hanya pada ranah kognitif saja, padahal ranah afektif juga sangat penting
sebagaimana tujuan pendidikan nasional. Seorang siswa akan dapat belajar dengan
baik dan mencapai hasil akademik yang baik apabila didukung oleh faktor

(psikologis) seperti sikap dan minat belajar.®

® Siska Rahayu, dkk, Pengaruh Sikap Belajar dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Hasil
Belajar Pada Pebelajaran PPKN Kelas X, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK),
Vol. 8, No. 6, (2019). h. 1

" Darwanto dan Kiki Herdiansyah, Korelasi Sikap Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa (Studi
Pada Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Kotabumi), Jurnal Eksponen, Vol. 12, No. 1, (April
2022), h. 3

® Putu Yeni, dkk, Kontribusi Sikap Sosial Dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Pkn
Siswa Smp Kelas VIII SMP Negeri 1 Melaya, Kecamatan Melaya Kabupaten Jembrana Tahun
Pelajaran 2013/2014, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Undiksha, Vol.7, No. 1, (Frebruari 2019),
h. 2, DOI: https://doi.org/10.23887/jpku.v7il.22077
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Menurut Slameto Belajar adalah suatu usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.® Sedangkan
menurut Syaiful dan Aswan belajar adalah perubahan perilaku berkat pengalaman
dan latihan.® Artinya adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut
pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisme
atau pribadi.

Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar merupakan suatu
proses perubahan perilaku yang dialami individu dari pengalamannya, dari tidak tahu
menjadi tahu, dari sikap buruk menjadi baik.

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan
untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang,
barang, dan sebagainya baik secara positif maupun secara negatif. Dalam penelitian
ini, peneliti lebih terfokus pada sikap siswa di lingkungan sekolah. sikap individu
dapat ditemukan disemua kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dengan lingkungan
sekolah. Sikap dalam proses pembelajaran meliputi menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun,
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. Ranah sikap dalam pendidikan

® Devi Saputri dkk, Hubungan Motivasi Belajar Siswa dan Pendapatan Orang Tua Terhadap
Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi SMK Negeri 1 Palembang Tahun Pelajaran 2018/2019,
Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro, Vol. 7, No. 2, (2019), h. 34

19 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zein, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. Ke-5), (Jakarta :
Rineka Cipta, 2014), h. 153



dipilah menjadi sikap spiritual dan sikap sosial. Pemilihan ini diperlukan untuk
menekankan pentingnya keseimbangan fungsi sebagai manusia seutuhnya yang
mencakup aspek spiritual dan aspek sosial sebagaimana diamanatkan dalam tujuan
pendidikan nasional (Permendikbud No. 64 Tahun 2013).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti bersama guru
kelas 4 pada hari jumat 9 Agustus 2024 di SDN 19 Peudada Kabupaten Bireuen,
diketahui bahwa sikap siswa masih banyak yang berada pada kategori rendah.
Sebagian siswa masih memiliki sikap acuh tak acuh terhadap kewajibannya sebagai
seorang pelajar, seperti mencontek saat mengerjakan tugas, tidak mengakui
kesalahan, tidak mengerjakan tugas, tidak bertanggung jawab dan tidak menjaga
kebersihan sekolah terutama kelas yang mereka tempati, hal ini terlihat saat proses
pembelajaran PKn berlangsung.

Dalam wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas 1V, V dan VI juga
mengungkapkan bahwa masih ada beberapa siswa yang memiliki sikap peduli
pembelajaran yang tergolong rendah. Beliau menegaskan bahwasanya sikap positif
terhadap suatu pembelajaran seperti jujur dalam mengerjakan tugas, mengikuti aturan
dan pembelajaran, mengerjakan tugas dengan baik, memiliki sikap toleransi sesama
teman, santun saat berbicara dengan guru maupun teman, dan memiliki rasa percaya
diri saat menyampaikan pendapat, cenderung mendapatkan hasil belajar yang baik
begitu juga sebaliknya, siswa yang memiliki sikap yang negatif terhadap suatu

pelajaran cenderung akan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.



Adapun penelitian ini pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang
memiliki persamaan dari segi judul dan permasalahan, peneliti ingin membahas
beberapa referensi atau hasil penelitian terdahulu. Yang pertama penelitian yang
dilakukan oleh Manahan Manullang, Aguslinda Mendrofa, dan Yusika Vanny Sirait
(2020) yang berjudul “Hubungan Hasil Belajar PKn Dengan Karakter Siswa Kelas XI
IPS 1 SMA Swasta Gajah Mada Mandiri Medan Tahun Ajaran 2020/2021."" Hasil
Uji kecenderungan karakter siswa cenderung sangat tinggi dan hasil belajar PKN
sangat tinggi. Hasil Uji korelasi product moment yang diperoleh rhitung > Ftaper (24,50 >
0,361). Hal ini menunjukan ada hubungan antara hasil belajar PKN dengan karakter
siswa. Untuk menguji signifikan kedua variabel tersebut dilakukan dengan uji “t”
diperoleh thiwung > traver (5,29> 1,69). Maka hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara hasil belajar PKn dengan karakter siswa kelas XI IPS 1 SMA
Gajah Mada Medan T.A 2020/2021.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Mustika Oktaviani (2014) yang
berjudul “Korelasi Antara Kemandirian Siswa Dengan Hasil Pembelajaran PKn Kelas
V SDN 03 Pontianak Selatan”.** Hasil penelitian menunjukkan (a). Kemandirian
peserta didik kelas V sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan tergolong kategori

“Baik”. Hal ini diketahui dari hasil penyebaran angket kemandirian belajar kepada

1 Manahan Manullang dkk, Hasil Belajar Pkn Dengan Karakter Siswa Kelas X1 IPS 1 Sma
Swasta Gajah Mada Mandiri Medan Tahun Ajaran 2020/2021, Jurnal Pendidikan Pancasila Dan
Kewarganegaraan, Vol. 2, No. 2, (Desember 2020)

12 Mustika Oktaviani, Korelasi Antara Kemandirian Siswa Dengan Hasil Pembelajaran
Pkn Kelas V SDN 03 Pontianak Selatan, Skripsi (Pontianak: Fakultas Keguruan Dan llmu
Pendidikan, Universitas Tanjungpura Pontianak, 2014)



sampel peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan yaitu
dengan rata-rata persentase 82,42%. (b). Hasil pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan peserta didik kelas VV Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan
termasuk kategori “Baik” yaitu dengan nilai rata-rata yang diperoleh 78,18 atau
dibulatkan menjadi 78. (c). Tidak terdapat korelasi yang signifikan antara
Kemandirian peserta didik dengan hasil pembelajaran PKN kelas VV Sekolah Dasar
Negeri 03 Pontianak Selatan. Hal ini diketahui dari perhitungan korelasi product
moment yaitu r hitung < r tabel (0,144<0,32) dengan tingkat korelasi “sangat
rendah”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu:

1. Apakah ada korelasi antara sikap dan hasil belajar siswa pada pembelajaran

PKn di SDN 19 Peudada Kabupaten Bireuen?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah ada korelasi antara sikap dan hasil belajar siswa

pada pembelajaran PKn di SDN 19 Peudada Kabupaten Bireuen.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini semoga dapat dijadikan referensi bagi peneliti-peneliti lain
yang berkaitan dengan konsep pendidikan moral. Tidak hanya digunakan sebagai
referensi dengan penelitian ini penulis jadi pengetahui bagaimana pengaruh
penerapan moral dalam pembelajaran terhadap hasil belajar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah
Dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam melihat pengaruh
penerapan moral dalam kegitan pembelajaran siswa.
b. Bagi guru
Dapat digunakan sebagai penambah informasi dan bahan
pertimbangann mengenai penanaman moral pada pembelajaran siswa dalam
mempengaruhi hasil belajar siswa.
c. Bagi Peneliti
Sebagai persyaratan untuk mencapai gelar sarjana pendidikan Fakultas
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Dan pada
penelitian ini menambah pengetahuan, kecakapan dan keterampilan dalam

menyusun sebuah karya ilmiah yang mungkin banyak memiliki kekurangan.
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E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalah fahaman dan memudahkan pembaca dalam
memahami istilah yang terkandung dalam penulisan ini maka penulis mendevinisikan
beberapa pokok yang menjadi pokok pembahasan dalam penulisan ini yaitu sebagai
berikut:

1. Korelasi

Menurut Jonathan Sarwono, korelasi adalah teknik analisis yang termasuk

dalam salah satu teknik pengukuran asosiasi/ hubungan (measure of

association). Pengukuran asosiasi merupakan istilah umum yang mengacu pada

sekelompok teknik dalam statistic bivariate yang digunakan untuk mengukur

kekuatan hubungan antara dua variabel.*®

Diantara sekian banyak teknik-teknik
pengukuran asosiasi, terdapat dua teknik korelasi yang sangat popular sampai
sekarang, yaitu Korelasi Pearson Product Moment dan Korelasi Rank
Spearman. Pada penelitian ini lebih menekankan jenis korelasi Pearson
Product Moment.

2. Sikap

Menurut Ahmadi, sikap adalah kesiapan merespon yang bersifat positif

atau negatif terhadap objek atau situasi secara konsisten.** Sikap juga diartikan

3 purnama Liyurau Amala, Studi Korelasi Antara Penggunaan Media Pembelajaran Dengan
Minat Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Moga Tahun Pelajaran 2013/ 2014,Skripsi,
(Purwokerto: Fakultas keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Purwokerto,
2014),h.9

4 Aina Mulyana dkk, Hubungan Antara Persepsi, Minat, dan Sikap Siswa Dengan Hasil
Belajar Siswa Dalam Pembelajaran PKn, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 19, No. 2, Juni
2013, h. 319
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sebagai suatu kecenderungan untuk mereaksi suatu hal, orang atau benda
dengan suka, tidak suka atau acuh tak acuh.™® Dengan demikian, pada
prinsipnya sikap itu dapat kita anggap suatu kecenderungan siswa untuk
bertindak dengan cara tertentu. Sikap pada proses pembelajaran di sekolah
meliputi perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi, gotong royong,
santun, dan percaya diri.
3. Hasil Belajar

Menurut Soetjipto dalam jurnal Kondios Pasaribu “hasil belajar adalah
umpan balik kepada guru dan siswa dengan tujuan memperbaiki cara belajar
mengajar, mengadakan parbaikan dan pengayaan bagi siswa serta,
menempatkan siswa pada situasi belajar mengajar yang lebih tepat sesuai
dengan tingkat kemampuan yang dimilikinya”.'® Pada penelitian ini peneliti
mengambil data hasil belajar siswa berdasarkan nilai yang diperoleh dari soal
pengerjaan siswa setelah proses belajar mengajar siswa selesai, tepatnya
sebelum jam istirahat.
4. Pembelajaran PKN

Pendidikan kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran di
setiap sekolah yang memiliki tujuan agar semua siswa dapat mengetahui lebih

dalam serta mengimplementasikan pada kehidupan sehari-hari mengenai betapa

5 M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan berdasarkan Kurikulum Nasional, (Jakarta:Pedoman
llmu Raya, 2010), him. 83

18 Kondios Pasaribu dkk, Hubungan Moral Siswa Dengan Hasil Belajar Pkn Smp Kelas Viii
Gkpi Padang Bulan Medan T.A 2020/2021, Jurnal Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan,
(2020), Vol. 2, No. 2, h. 133
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pentingnya penanaman pendidikan kewarganegaraan di setiap bangsa.'’
Murtado dkk menyebutkan bahwa Pendidikan Kewargaan Negara (PKN)
sangatlah dikenal dengan istilah civic yang memiliki arti bahwa PKN ini
merupakan salah satu mata pelajaran yuang memiliki tujuan untuk membina
serta membentuk warga negaranya yang baik serta paham betul mengenai hak
dan kewajiban setiap warga negara. Dalam penelitian ini peneliti mengambil
pembelajaran PKn yang lebih dikhususkan pada kelas IV, V dan VI, karena
kelas tersebut termasuk kelas tinggi yang membutuhkan pembinaan serta
pembentukan karakter yang lebih ditekankan untuk perkembangannyan dimasa

yang akan dating.

F. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat korelasi antara sikap dan hasil belajar siswa pada
pembelajaran PKn di SDN 19 Peudada Kabupaten Bireuen.

H; : Terdapat korelasi antara sikap dan hasil belajar siswa pada pembelajaran

PKn di SDN 19 Peudada Kabupaten Bireuen.

7 Azahra Dewanti Galuh dkk, Urgensi Nilai dan Moral dalam Upaya Meningkatkan

Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran Pkn di Sekolah Dasar, Jurnal Basicedu, (2021), Vol. 5 No.

6, h.



